BAB V
SIMPULAN DAN REKOMENDASI

51 Simpulan

Bagian ini membahas simpulan dari hasil penelitian yang telah dilakukan.
Hasil penelitian yang telah dibahas pada Bab IV merupakan jawaban dari
rumusan masalah pada Bab I, yaitu ‘Apa perbedaan pemikiran Basoeki Abdullah
dan S. Sudjojono tentang Seni Lukis Modern Indonesia?’. Kemudian rumusan
masalah tersebut oleh penulis diuraikan ke dalam lima pertanyaan penelitian.
Pertama, bagaimana perkembangan seni lukis pada masyarakat Hindia-Belanda
awal abad ke-20? Kedua, bagaimana latar belakang kehidupan Basoeki Abdullah
dan S. Sudjojono? Ketiga, bagaimana pemikiran Basoeki Abdullah dan S.
Sudjojono tentang seni lukis modern Indonesia? Keempat, bagaimana perbedaan
tema dan ciri khas dari lukisan Basoeki Abdullah dan S. Sudjojono? Kelima,
bagaimana perbandingan pemikiran Basoeki Abdullah dan S. Sudjojono tentang
seni lukis modern Indonesia? Pembahasan pada bagian simpulan ini merupakan
intisari hasil penelitian yang bersifat analisis dan sintesis.

Sejarah mencatat keanekaragaman wujud seni lukis yang berkembang di
Indonesia mulai dari seni lukis primitif, tradisional atau Kklasik hingga yang
modern. Hingga pada awal abad ke-20, masyarakat Indonesia di tiap-tiap daerah
masih meneruskan tradisi kesenian lukisnya masing-masing yang bersifat
tradisional maupun yang masih bersifat primitif karena tak tersentuh budaya
Hindu-Buddha ataupun Islam yang masuk ke sebagian wilayah Indonesia.
Kesenian lukis Indonesia mengalami sebuah transformasi yang cukup signifikan
dari seni lukis yang bersifat tradisional menuju modern pada awal abad ke-20. Hal
tersebut dikarenakan berkembangnya bentuk seni lukis modern Barat yang dibawa
olen para pelukis asing yang banyak berdatangan ke Hindia-Belanda.
Perkembangan tersebut kemudian memengaruhi terhadap kemunculan pelukis
modern Indonesia, kala itu dipelopori oleh para elite modern Indonesia yang
muncul karena didukung kebijakan politik etis pemerintah kolonial Belanda. Di
antara pelukis modern Indonesia yang muncul saat itu adalah Basoeki Abdullah

dan S. Sudjojono.
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Latar belakang Basoeki Abdullah yang tumbuh di lingkungan bangsawan
Jawa dan mendapat pendidikan seni rupa di Belanda nampaknya memengaruhi
bentuk dan pemikiran keseniannya yang kemudian cenderung naturalis-romantis
dan mapan. Sedangkan S. Sudjojono yang terlahir dari kalangan biasa dan lulusan
sekolah guru banyak bergaul dengan masyarakat kecil, hal tersebut memengaruhi
bentuk dan pemikiran keseniannya yang cenderung ekspresionis-realis dan
kerakyatan. Dalam situasi pergerakan nasional dan dimulainya polemik
kebudayaan antara Barat dan Timur di kalangan nasionalis, sejak tahun 1938
Basoeki Abdullah dan S. Sudjojono terlibat perbedaan pendapat mengenai
bagaimana bentuk seni lukis modern Indonesia yang seharusnya. Basoeki
Abdullah yang naturalis memilih untuk tetap meneruskan gaya melukis Barat
yang kala itu disebut Mooi-Indie, sedangkan S. Sudjojono yang ekspresionis
menentang gaya melukis Barat tersebut dengan mengupayakan pencarian corak
seni lukis yang ke-Indonesia-an. Hal tersebut terus berlangsung hingga
pendudukan Jepang di Indonesia.

Setelah kemerdekaan Indonesia, secara langsung maupun tidak, pemikiran
Basoeki Abdullah dan S. Sudjojono menjadi landasan utama dan nampak menjadi
inspirasi bagi para pelukis generasi selanjutnya yang kemudian terlibat dalam
polemik kebudayaan yang berlarut-larut. Tercatat pada tahun 1950-an terutama
dimulai tahun 1954, terjadi perdebatan antara kelompok seniman anti-Barat
dengan kelompok seniman Universiter Guru Gambar yang sempat dicap sebagai
laboratorium Barat. Kemudian di awal 1960-an juga terjadi perdebatan antar
seniman, khususnya antara kelompok Lembaga Kebudayaan Rakyat (LEKRA)
dengan kelompok Manifestasi Kebudayaan (MANIKEBU). Polemik yang
berkembang saat itu belum dapat lepas dari persoalan antara kebudayaan Barat
dan Timur tentang identitas kebudayaan Indonesia. Bahkan hingga persoalan
antara ‘seni untuk seni’ yang menghendaki agar seni hidup secara independen
dengan ‘seni yang terlibat’, atau yang menghendaki seni sebagai media
perjuangan menuju kedamaian dan kebahagiaan manusia. Meski Basoeki
Abdullah dan S. Sudjojono terlibat perdebatan yang hebat, di tahun 1985
keduanya kemudian secara bijak mengemukakan bahwa mereka tidak bermusuhan
secara individu, namun mereka hanya berbeda pendapat dalam hal kesenian saja.
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5.2 Rekomendasi

Dalam silabus mata pelajaran sejarah di Kurikulum 2013, terdapat materi
tentang Pergerakan Nasional Indonesia untuk kelas XI Wajib. Hasil
penelitian dari skripsi ini dapat menunjang kompetensi dasar nomor 3.4
Menganalisis persamaan dan perbedaan pendekatan dan strategi pergerakan
nasional di Indonesia pada masa awal kebangkitan nasional, Sumpah Pemuda
dan sesudahnya sampai dengan  Proklamasi Kemerdekaan, poin 3.5
Menganalisis peran tokoh-tokoh Nasional dan Daerah dalam perjuangan
menegakkan negara Republik Indonesia dan poin 3.6 Menganalisis dampak
politik, budaya, sosial-ekonomi dan pendidikan pada masa penjajahan Barat
dalam kehidupan bangsa Indonesia masa Kini.

Dalam silabus mata pelajaran sejarah di Kurikulum 2013, terdapat materi
tentang Indonesia pada masa Demokrasi Liberal dan Demokrasi Terpimpin
untuk kelas XIlI Wajib. Hasil penelitian dari skripsi ini dapat menunjang
kompetensi dasar nomor 3.3 Mengevaluasi perkembangan kehidupan politik,
sosial dan ekonomi bangsa Indonesia pada masa Demokrasi Liberal dan 3.4
Mengevaluasi perkembangan kehidupan politik, sosial dan ekonomi bangsa

Indonesia pada masa Demokrasi Terpimpin.
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